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public transportation services. Salasatu services kupang city public transportation that is
commonly used is (bemo). The number of accidents in kupang city is still high, based on data
from bps (central statistics agency) east nusa tenggara province, over the last 4 years there

have been 1,515 minor injuries, 292 serious injuries, and 157 who died. So, it is necessary to
know by the people about the location of areas that are very prone to accidents. And it is
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expected to be able to be reduced, after knowing the vulnerable area. With the analysis
method of traffic accident-prone areas, accident-prone areas (blacksite) or accident-prone
areas (blackspot) can be known. Calculation in the type of collector road based on the

calculation of the method of accident-prone areas known areas or areas are very vulnerable,
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vulnerable & quite vulnerable and made a map with the application (ggis).

PENDAHULUAN
Pergerakan orang dan barang yang menggunakan jasa
transportasi di Kota Kupang terus meningkat. Layanan

transportasi umum perkotaan saat ini adalah angkutan kota
yang biasa disebut bemo di Kota Kupang. Salah satu faktor
transportasi umum di Kota Kupang ini belum dapat melayani
semua penggunanya yaitu aksesibilitasnya rendah. Hal ini
menyebabkan pengguna layanan berpindah ke transportasi
online atau pribadi, sehingga menimbulkan berbagai
permasalahan transportasi perkotaan yang salah satunya adalah

kecelakaan lalu lintas.

Pergerakan yang tinggi juga diikuti oleh angka kecelakaan yang
masih tergolong tinggi di kota Kupang. Data kecelakaan ini
didapat dari data BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Nusa
Tenggara Timur, data tahun 2018 — 2021 terdata 1.515 luka
ringan, 292 luka berat dan 157 meninggal dunia pada kecelakaan
lalu lintas di jalan. Hal ini diperlukan identifikasi daerah rawan
kecelakaan, sehingga masyarakat bisa memperoleh informasi

untuk berhati-hati saat melewati daerah rawan kecelakaan. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan kegiatan perencanaan spesifik yang
bersifat interaktif serta bisa mencegah dan mengurangi jumlah
kematian, sebagai upaya penanganan bisa dilakukan secara
individual dan tepat sasaran. Hal ini tentunya perlu didukung
aplikasi yang tepat guna dan sistem informasi yang baik.

QGIS adalah Sistem Informasi Geografis (SIG) open-source yang
ramah pengguna dan dilisenskan di bawah the GNU General
Public License. QGIS adalah proyek resmi dari Open-Source
Geospatial Foundation (0OSGeo). Jadi, QGIS adalah system
informasi geografis yang berbasis open-source yang dapat
dijalankan disejumlah system operasi. QGIS dapat digunakan
untuk melakukan pengolahan data geospasial (Astutik 2022).
Tujuan dari penelitian ini adalah memetakan Lokasi rawan
kecelakaan di Kota Kupang menggunakan aplikasi QGIS.

Badan Penelitian Dan Pengembangan Departemen Pemukiman
Dan Prasarana Wilayah (2004) dan direktorat keselamatan
Transportasi Darat (2007). Klasifikasi Daerah Rawan Kecelakaan
adalah yang pertama dapat dilihat dari tingkat kecelakaan di
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kota kupang yang termasuk kategori tinggi, maka studi ini
bermaksud untuk menentukan daerah rawan kecelakaan
(blacksite dan blackspot) pada Jalan kolektor di Kota Kupang.
Berdasarkan data kecelakaan lalu lintas tahun 2018-2022
merujuk pada pasal 1 angka 24 UU No. 22 tahun 2009,
kecelakaan lalu lintas di definisikan sebagai suatu peristiwa di
jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang
mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda.
kecelakaan merupakan interaksi satu atau lebih faktor-faktor
berikut: Faktor Pengguna Jalan (Road User), Faktor Kendaraan
(Vehicle), dan Faktor Lingkungan Jalan (Road Environment).
Korban kecelakaan dikelompokkan menjadi 3, yaitu: meninggal
dunia (md) adalah korban kecelakaan yang dipastikan meninggal
dunia sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu
paling lama 30 hari setelah kecelakaan tersebut. Klasifikasi yang
kedua adalah Luka Berat (LB) ialah kecelakaan yang menderita
cacat dan dirawat nginap di rumah sakit dalam kurung waktu
lebih dari 30 hari sejak terjadi kecelakaan kejadian tersebut
digolongkan sebagai cacat tetap jika sesuatu anggota badan
hilang atau tidak dapat digunakan sama sekali dan tidak dapat
sembuh atau pulih untuk selama- lamanya. Klasifikasi yang
ketiga adalah Luka Ringan (LR) ialah korban kecelakaan yang
mengalami luka-luka dan tidak memerlukan rawat inap di rumah
sakit kurang dari 30 hari.

Daerah kecelakaan adalah wilayah yang memiliki nomor tinggi,
resiko dan kapasitas kecelakaan yang tinggi dalam ruas jalan.
Menurut Pusdiklat Perhubungan Darat (1998), daerah rawan
kecelakaan dikelompokkan menjadi tiga diantaranya:

1. Lokasi rawan kecelakaan (hazardous sites)

Lokasi atau site adalah daerah — daerah tertentu yang

meliputi pertemuan jalan, access point dan ruas jalan yang

pendek. Berdasarkan panjangnya dapat dikelompokkan

menjadi dua yaitu:

a. Black site/section merupakan ruas rawan kecelakaan lalu
lintas

b. Black spot merupakan titik pada ruas rawan kecelakaan
lalu lintas (0.03-kilometer sampai dengan 1.0 kilometer)

2. Rute rawan kecelakaan (hazardous routes)

Panjang rute kecelakaan biasanya ditetapkan lebih dari 1-

kilometer kriteria yang dipakai dalam menentukan rute

rawan kecelakaan adalah sebagai berikut:

a. Jumlah kecelakaan melebihi suatu nilai tertentu dengan
mengabaikan variasi Panjang rute dan variasi volume
kecelakaan.

b. Jumlah kecelakaan per kilometer melebihi suatu nilai
tertentu dengan mengabaikan nilai kendaraan.

c. Tingkat kecelakaan (per kendaraan —kilometer) melebihi
nilai tertentu.

3. Wilayah rawan kecelakaan (hazardous area)

Luas wilayah rawan kecelakaan biasanya ditetapkan berkisar
5 km?2.

Metode perhitungan dalam penentuan daerah rawan
kecelakaan sebagai berikut:

1. Metode Equivalent Accident Number (EAN)
Untuk menghitung angka kecelakaan setiap titik. Rumus
EAN seperti dibawah ini:

EAN =(12xMD) + (3 x LB) + (3 xLR)

Keterangan:

Ean = equivalent accident number

Md = meninggal dunia

Lb  =luka berat

Lr  =lukaringan

Penentuan lokasi daerah rawan kecelakaan dilihat dari nomor
kecelakaan tiap kilometer jalan yang mempunyai nilai bobot
(EAN) melebihi nilai batas tertentu. Batas ini dapat dihitung
dengan menggunakan metode batas kontrol atas (BKA) dan
upper control limit (UCL).

2. Metode Batas Kontrol Atas (BKA)
Batas kontrol atas (BKA) adalah metode untuk
mengidentifikasi batasan Tingkat kecelakaan berdasarkan
nilai  homogen-homogen seluruh nomor kecelakaan
berdasarkan. Rumus BKA sebagai berikut:

BKA=c++/c
Keterangan:
C = rata — rata angka kecelakaan EAN

3. Metode Upper Control Limit (UCL)

Metode vyang dipakai buat memilih wilayah rawan
kecelakaan menggunakan taraf per segmen/blacksite
sebagai akibatnya didapatkan titik kecelakaan/blackspot.
Nilai Upper Control Limit (UCL) dipengaruhi menggunakan
memakai persamaan menjadi berikut metode yang
digunakan untuk menentukan daerah rawan kecelakaan
dengan tingkat per segmen/ blacksite sehingga didapatkan
titik kecelakaan/blackspot. Nilai Upper Control Limit (UCL)
ditentukan dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut:

A
UCL=2+1x (3) + o829 /m +(1/2 < m)

Keterangan:

A = rata — rata angka kecelakaan EAN

U = factor probabilitas 2.576

M = angka kecelakaan ruas yang di tinjau (EAN)

Apabila pada segmen ruas jalan mempunyai nomor kecelakaan
berposisi diatas garis nilai UCL maka segmen ruas jalan tadi
disebut menjadi lokasi rawan kecelakaan.
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METODE PENELITIAN
Lokasi penelitian
Berikut merupakan daerah atau ruas jalan kolektor di Kota

Kupang yang ditinjau.

Tabel 1. Nama jalan jenis kolektor di Kota Kupang

MNo. MNama Ruas Jalan

1 Jalan Timor Raya

2 Jalan Piet A Tallo

3 Jalan Adi Sucipto

4 Jalan Taebenu

> Jalan Pulau Indah
&5 Jalan Frans Seda

7 Jalan Amaba

8 Jalan W_.J Lalamentils
Q Jalan Calk Doko
10 Jalan Tompello

11 Jalan HR Koroh
12 Jalan Jend Soeharto
13 jalan eltan

14 Jalan Jend Sudirman
15 Jalan MMoch Hatta
16 Jalan A_ Yam

17 Jalan Prof Dok Herman Johanes
18 Jalan Frans Lebu Raya
19 Jalan Pahlawan
20 Jalan Yos Sudarso

Sumber: Polresta Kota Kupang

Kerangka penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data
kecelakaan pada ruas jalan di kota Kupang yang terjadi
kecelakaan dari Polresta Kota Kupang selama lima tahun
terakhir. Data kecelakaan yang sudah dikumpulkan dan data
Primer berupa peta jaringan jalan kemudian diolah
menggunakan aplikasi QGIS (Quantum Geographic Information
System)

+
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Gambar 1. Kerangka penelitian

Pengumpulan data

Berikut adalah data kecelakaan di Pulau Indah dari 5 tahun
terakhir yang didapatkan dari satuan lalu lintas Kota Kupang
Tahun 2023.

Tabel 2. Kecelakaan dan jumlah kecelakaan
Korban

No. Tahun

Tumlah ( Rorban )

2018

2019
2020

2021

| &) W k| -
ol o w| | w

2022

o| of o o] | of £
=l ol ol Ol = O
ol o o u| = w

Jumlah

Sumber: Polresta Kota Kupang

Dari data korban kecelakaan diatas maka dapat dihitung Angka
EAN untuk salah satu ruas jalan yaitu Jalan Pulau Indah.

Angka EAN Jalan Pulau Indah:

Diketahui:

MD : Meninggal Dunia

LB : Luka Berat

LR :Luka Ringan

EAN=12MD +3LB+LR3
=(12X0) +(3X0)+(3X2)
=6
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Tabel 3. Perhitungan bobot tingkat kecelakaan

Total kecelakaan Hitungan Jomlal
No. Ruas Jalan EAN
STA | Meniggal | Luka | Luka | MD*12 | LB*3 | LR*3
Dunia Berat | Ringan

1 | sta0+250 0 0 2 0 0 6 6
2 | sta250+500 0 1 2 0 3 6 9
3 | sta300+750 [ 0 5 0 0 15 15
Total 0 1 9 0 3 27 30

Batas Kontrol Atas (BKA)
Jumlah total angka kecelakaan EAN 30 pada 3 segmen jalan
maka nilai rata — rata (c) dapat dihitung sebagai berikut:

C=30/3=10
Dengan nilai rata — rata (C) dapat dihitung sebagai berikut:

BkA = 10 + 3 V10 =1949

Upper Control limit (UCL)

EAN =6 di 3 ruas dihitung seperti dibawah ini:

A=30+3=10

Faktor Probabilitas W = 2.576

Pada segmen jalan Pulau indah nilai m = 6 nilai rata —rata 4 = 10,

faktor probabilitas W = 2576, perhitungan UCL seperti dibawah

ini:

UCL=8,81+2.576 XV ([8,81+3)+(0.829 +3) + (0,5 X 3])
=15.65

Tabel 4. Angka Batas Kontrol Atas (BKA) dan Upper Control

Klasifikasi daerah rawan kecelakaan

Klasifikasi wilayah kecelakaan berdasarkan dari gambar tabel
apabila angka EAN > UCL berarti wilayah tadi ialah wilayah yang
merupakan daerah sangat rawan, apabila EAN = UCL wilayah /
jalan tadi adalah wilayah yang termasuk daerah rawan, dan
misalkan EAN < UCL maka jalan tadi adalah wilayah yang relatif
rawan kecelakaan kemudian lintas.

Tabel 5. Klasifikasi daerah rawan kecelakaan

No. | Jumlah Klasifikasi Simbol Nama Ruas Jalan
Kecelakaan
EAN > UCL -

1. Sangat Rawam
sta 0+250
ta250+5

2. | EAN=UCL Rawan $1a250+500
sta500+750

3. EAN < UCL Cukup Rawan

Berdasarkan analisis daerah rawan kecelakaan menggunakan
metode analisis EAN, BKA, dan UCL didapatkan daerah sangat
rawan, rawan dan cukup rawan pada jenis jalan kolektor seperti

Limit (UCL . -
( ) dibawabh ini:
No. STA Nilai Nilai Nilai Jenis
I 0350 G 5 565 | BukanBlackeie Tabel 6. Analisis daerah rawan kecelakaan
2 S1a250+500 9 19.49 16.15 | BukanBlacksite -
3 stas00+750 15 19.49 17.39 BukanBlacksite ’ No. Nama Ruzs Jaln | Deensh sangat Rawan Daerak fawan Daerah Cukp
STA Rawa
STA
STA
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka pada ruas jalan Pulau [ |
Indah merupakan bukan daerah Blacksite diakibatkan nilai EAN ! dan i . - 1
. . . . L X s 2 Pret A Tallo 2 7
yang lebih kecil dari UCL. Dibawah ini adalah gambar grafik Nilai . - : -
. . 3 ucipto 4 3
Equivalent Accident Number (EAN), batas kontrol atas (BKA), dan - T ] T 5
Upper Control Limit (UCL). T T 3 3 5
§ Frazs Seda 3 2 7
Amabi 2 2 6
Nilai EAN, BKA ,UCI 3 R 3 3 3
3 —— 7. Cak Doko 0 7 3
g i S — 0 T )
=] i — 1 ompello 0 1 3
< m HR koron 3 B 1
M 12
@ §§ ——ean 1 Jeed Soeharto 1 1 5
A
2 2 ——sxa iE Eln 0 3 3
g 3 —*ua iy Tead Sudirmam 0 I 2
« 3
2 5 Moch Fama 1 1 2
0
0 1 2 3 a 5 16 Abmad Yami 2 2 2
Segmen 17 Prof Dok Herman 4 9 1
Johaces
Gambar 2. Grafik nilai EAN, BKA dan UCL 18 | Fomldsim ! : ¢
i Pl 3 1 8
0 Yos Sudarso 5 2 16
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PETA DAERAH RAWAN
KECELAKAAN LALU LINTAS
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Gambar 3. Peta rawan kecelakaan
Sumber: QGIS
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